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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satwut putdari kajian ilmu falak adalah penentuan awal bulan
kamariah yang merupakan suatu penentu dari bebdpapah yang urgen
dalam tuntunan syari’at Islam. Diantara ibadah-dtadu adalah shalat Idul
Adha dan Idul Fitri, shalat gerhana Bulan dan Matahpuasa Ramadhan
dengan zakat fitrahnya, haji dan sebagainya. hki-besar dalam Islam
tersebut, semuanya diperhitungkan menurut pertétubglan kamariah.

Dewasa ini perbedaan penentuan hari-hari besam,isklususnya
Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha, sering meninkiaml kebingungan di
masyarakat. Salah satu permasalahannya adalah pendefinisigante hilal
yang merupakan patokan untuk memulai awal bulanakiah. Penentuan
awal bulan kamariah sangat penting artinya bagerssgg kaum muslimin,
sebab banyak ibadah dalam Islam yang pelaksanaatikgékan dengan

perhitungan bulan kamarigh.

! Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agaiimanak Hisab Rukyatlakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981, h. 98.

2 Di Indonesia selama ini sudah biasa terjadi pexhedpenetapan dan pelaksanaan untuk
mengawali puasa dan mengakhirinya (melaksanakanraga idul fitri). Bagaimana tidak, jika
Pemerintah sudah menfasilitasi untuk penyatuanndaalang Isbat tetapi masing-masing ormas
mengeluarkan keputusan. Pemerintah yang semestmgraegang kendali putusan ternyata lebih
mengedepankan kemaslahatan politik, yang semedghyjla mengedepankan kebenaran ilmiah yang
objektif. Lihat pada Ahmad Izzudditimu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis Daalusi
Permasalahannyaemarang: Komala Grafika, 2006, h. 123-124.

% Di antara ibadah-ibadah itu adalah shalat IdulaAdan Idul Fitri, shalat gerhana bulan dan
Matahari, puasa Ramadhan dengan zakat fitrahnjiajdrasebagainya. Demikian pula hari-hari besar



Cara untuk mengamati hilal di lapangan dalam pemenawal bulan
kamariah adalah dengamkyat al-hilal. Rukyat al-hilalmerupakan suatu
kewajiban pengamalan perintah Allah untuk memidarkciptaan-Nya agar
lebih mengetahui kemahabesaran-Nya sehingga meuogiernan. Posisi
rukyat al-hilal selain sebagai ajang pengamalan hadist nabi tpmarnntah
rukyat, rukyat al-hilal juga menjadi salah satu syarat dan rukun yangshar
dipenuhi dalam rangka penentuan awal bulan kamaladm sidang istbat
RI. Rukyat al-hilaladalah usaha melihat atau mengamati ‘hitaltempat
terbuka dengan mata telanjang atau peralatan peatansatahari terbenam
menjelang bulan baru kamariah pada setiap tang@gaun kamariah dengan
acuan perhitungan atau hisab data astronomi padaydag ditentukar.
Kedua metoddisab danrukyat al-hilalini adalah bentuk pemahaman hadis
nabi yang berkaitan dengan penentuan hari pertartzen lkamariah, seperti

hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Abuaii@ah.

dalam Islam, semuanya diperhitungkan menurut perbén bulan Kamariah. Lihat Badan Hisab dan
Rukyat Departemen Agam@p.cit,h.98.

“ Hilal atau Bulan Sabit yang dalam astronomi diketengan nam&rescentadalah bagian
bulan yang tampak terang dari bumi akaibat cahagtamari yang dipantulkan olehnya pada hari
terjadinya ijtima’sesaat matahari terbenam. Hitdldapat dipakai sebagai pertanda pergantian bulan
Kamariah. Apabila setelah terbenam hilal tampak anaalam itu dan keesokan harinya merupakan
satu bulan berikutnya. Lihat dalam Muhyiddin Khazamus Ilimu FalakJogjakarta:Buana Pustaka,
2005, h. 30.

® Muhyiddin Khazin,Ibid., h.69.



) oA 9 2ana e abise Gl (A an I WS s sand) 2Bl (0 el e Wi o
Ay )l ) g0 g JB alug adle ) Joa 8l o) dde ) aa )3 8 ) e L)
B(alese o 5)) 2anll | 5laSlé aSile e lé 4ty ) )5 ykadl

Artinya : Diriwayatkan dari Abdurrahman ibn SalatJamahi, dari al-
Rabi’ (ibn Muslim), dari Muhammad (yaitu lbn Ziyad)ari Abu
Hurairah r.a. sesungguhnya Rasulullah saw bersabda
Berpuasalah kamu karena melihat tanggal (hilal) mEbukalah
kamu karena melihat tanggal (hilal). Apabila parmgdammu
terhalang oleh awan, maka sempurnakanlah bilangdanb
Sha’ban (menjadi 30 hafiHR. Muslim)

Dalam redaksi lain, hadist yang diriwayatkan di&lslim dari lbn Umar
el Wil alu g anle Al e dll Jgu ) JB JB Legie ) pa )y oo ) e
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Artinya : “Diriwayatkan dari Ibnu Umar ra. Berkatdasulullah saw
bersabda satu bulan hanya 29 hari, maka jangan kanmpuasa
sebelum melihat bulan, dan jangan berbuka sebelahhainya
dan jika tertutup awal maka perkirakanl@HR. Muslim).

Sebelum ilmu astronomi berkembang maju, kenampdkisibility)
hilal menjadi sangat penting dalam keberhasilaneperan awal bulan
kamariah. Teknik melihat hilal ini merupakan bentpknginterpretasian
hadist Rasulullah SAW dengan pernyataan bahwa atelibh harus secara

nyata. Padahal banyak sekali problem yang menghap®alihatan hilal,

® Abu Husain Muslim bin al HajjaShohih MuslimJilid 1,Beirut: Dar al Fikr, tt, h. 481.
" Ibid, h. 122.



seperti; ketinggian hilal dan matahari, jarak aataulan dan matahari, kondisi
cuaca (mendung, tertutup awan, dsb), kondisi aend8timi (asap akibat
polusi, kabut, dsb.), kualitas mata pengamat, taglalat (optic) untuk
pengamataf.

Regularitas pergerakan benda-benda langit yancarditan dalam
bentuk yang mudah dipahami, baik yang berupa psedéphemeris) atau
hasil dari perhitungan, dan dari observasi lapangatam melakukan
pengamatan bulan barnilal) merupakan suatau cara untuk memudahkan
manusia dalam membaca pola sesuatu fenomena té&rrdalam observasi
hilal.

Tingkat keberhasilamukyat al-hilal (pengamatan bulan baru) sangat
bergantung kepada kondisi langit dan pemandangamatii cakrawala bumi
(ufuk)’. Selain data hisab yang menunjukkan adanya kenmangkhilal
terlihat, terdapat hal lain yang perlu diperhatikdalam rukyat al-hilal,
seperti; udara kotor, awan atau kabut dan cahagyg gapat mengganggu
pandangan ke arah ufuk sehingga membuat prosesmpatan sulit untuk
dilakukan!® Oleh karena itu setidaknya sebelum diadakan oaskethilal
harus dilakukan langkah-langkah untuk memenuhi ciemgetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan datakyat al-hilal

® Tono Saksosndviengkompromikan Rukyat & Hisalbakarta: Amytas Publicita, 2007, h.88-
89.

° Pertemuan semu antara langit dan bidang dataratepeminjau berpijak. Disebut juga kaki
langit. Lihat Muhyiddin KhazinQp.cit., h. 85.

19 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat IslameRiorat Urusan Agama Islam dan
Pembinaan Syari'albedoman Teknik Rukyakakarta : tp, 2009, h.26.



Pada saat ini, tidak banyak lagi orang yang dapatgenali hilal
dengan baika pada saat observasi di lapangan,ateautdi kota-kota
besar, sehingga kemungkinan keliru mengidentifikabjek lain, maka
dalam menentukan hilal sebaiknya lebih hati-hatreka banyaknya
pembiasan cahaya yang mengakibatkan pandangan isetmakm Sebab,
Polusi atmosfer (debu, asap, awan dan cahaya) uiga ¢ahaya yang
berasal dari lampu-lampu kota) dapat memperselitgpmatan hilal yang
memiliki bentuk sangat tipis dan cahaya yang redigan tetapi, kerumitan itu
sebenarnya bisa sedikit diatasi dengan memanfaattn posisi hilal yang
akurat dari almanak astronomi mutakhir (hasil pemyernaan almanak
astronomi sepanjang sejarah perkembangannya).

Aktifitas Rukyat al-hilal selalu dilakukan oleh organisasi keislaman
dan pemerintah Indonesia akan tetapi keberhasiganmmgsih minim. Bahkan
dilokasi rukyat tertentu jarang sekali hilal biserlinat. Oleh karena itu
pengamatan hilal di lapangan (rukyat), diperlukaorilinasi yang baik antar
tim rukyat yang tersebar diberbagai tempat, sepddan Hisab Rukyat
setempat, lajnah falakiyah PCNU, kementrian Agaatarspat dan tim rukyat
lainnya. Hal ini dilakukan demi menjaga dan mematisir kesalahan hasil
pengamatan dalam praktek rukyat diberbagai titikpt observasi hilal.
Dengan koordinasi yang baik, makekyat al-hilal akan dapat berjalan

dengan maksimal.



Pada dasarnya tempat yang baik untuk mengadakarvabs awal
bulan kamariah, adalah tempat yang memungkinkanggmeat dapat
mengadakan observasi di sekitar tempat terbenammatahari. Pandangan
pada arah itu sebaiknya tidak terganggu, sehinggadm akan terlihat lurus
pada daerah yang mempunyai azimuth 240° s/d 30@¥rdd tersebut
diperlukan terutama jika observasi bulan dilakukapanjang musim dengan
mempertimbangkan pergeseran Matahari dan Bulan wiakiu ke waktu,
iklim, cuaca, polusi, atmosfer, dan letak geografis

Kaitannya dengan rukyat al-hilal, dalam SK PBNU NO.
311/A.11.03/1/1994 Pedoman Operasional PenyeleragaRRukyat Bil Fi'li Di
Lingkungan Nahdlatul Ulama pasal 2 tentgmgnsip-prinsip Operasional
Pelaksanaan Rukyat® dijelaskan tentang prosedur pelaksanaan rukyat,
sebagai berikut:

a). Ketentuan umum

Pertama, Perwakilan Lajnah Falakiyah atau Penghaisllatul
Ulama menyusun Tim Pelaksana Rukyat, yang terdiri; dHasib,
ahli rukyat, pembantu ( kader hasib /ahli rukyatedua, Pengurus
Nahdlatul Ulama/perwakilan Lajnah Falakiyah mengngiy/
melaporkan pelaksanaan rukyat kepada pengadilamagetempat
dan instansi pemerintah yang terkait (Pemda, Peddegs,dll)
tentang; tempat/ medan rukyat, personalia Tim K3alaa rukyat,
Waktu pelaksana rukyat, perlengkapan, dll. Ketgampersiapkan
petugas dan peralatan telekomunikasi guna kelamgakaporannya
baik kepda intern kalangan NU maupun kepada petaéricq

Departemen Agama. Keempat, mempersiapkan logistan d
transportasi.

* Badan Hisab dan Rukyat Departemen Aga@mit,h.51-52
12| ajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul UlaPesloman Rukyat dan Hisab Nahdlatul
Ulama, Jakarta : Lajnah Falakiyah PBNU, 2006 , h. 14-15.



b). Ketentuan Penetapan Lokasi Rukat
Pertama, Pada dasarnya lokasi-lokasi penyelengaukgat
ditetapkan berdasarkan pertimbangan:

1) Bahwa di lokasi di maksud telah terbukti adanyaekieésilan

usaha rukyat pada waktu-waktu sebelumnya.

2) Bahwa secara geografis dan astronomis lokasi yangkdud

memungkinkan terjadinya rukyat.
3) Berdasarkan usulan/laporan dari PWNU/PCNU setempat
Kedua, Berdasarkan pertimbangan tersebut, makeaplkin lokasi-
lokasi rukyat sebagai beriktit:
1. Cakung, Ancol, Klender (Masjid Jami Al-Makmur), Raw
Buaya, untuk wilayah DKI Jakarta dan sekitarnya.

2. Pelabuhan Ratu (Sukabumi), Indramayu, Majalengka,
Cipatujah (Tasikmalaya) dan Cisaga (Ciamis) untullayah
Jawa Barat.

3. Pelabuhan Tanjung Mas (Semarang), Benteng Portugis
(Jepara), Pemalang, Jenar (purworejo) dan SlukeijBeg)
untuk wilayah Jwa Tengah.

Piyungan (Patuk), dan Parangtritis untuk wilayatyyakarta.

Kenjeran (Surabaya), Ujung Pangkah (Gresik), Tapjun

Kodok (Lamongan), Bangkalan, Sampang (Madura), rPasi

Putih (Situbondo) untuk Wilyah Jawa Timur.

6. Untuk wilayah luar Jawa, sementara ditetapkan sgbag
berikut; Jembrana untuk Bali, Ampenan untuk Nusaggera
Barat, Pleihari Tankisung dan sungai Buluh untukrfantan
Selatan, pantai Barat untuk Wilayah Sumatera, (jandang
dan Manado untuk Sulawesi.

Sedangkan untuk daerah-daerah yang lainnya
PWNU/PCNU agar menetapkan sendiri lokasinya yang
memenuhi syarat selanjutnya dilaporkan ke PBRIU.

ok

Berdasarkan SK PBNU tersebut di atas, maka dapamplilkan
bahwa dalam penentuan awal bulan Kamariah terdagda¢rapa komponen
penting, seperti hasib, ahli rukyat, dan medan atkiKeberhasilan rukyat

sangatlah bergantung pada ketiga komponen tersebut.

13 1bid, h. 16-17.
1 Op.cit.h.16-17
5 bid. h.16-17



Meninjau pada pasal 2 poin Il tentang penetapaasiolukyat, bahwa
lokasi rukyat dapat dianggap kelayakannya sesuagaie poin-poin yang
tersebut di atas dan telah ditentukan beberapaditpat rukyat di Indonesia.
Akan tetapi, seiring berjalannya waktu, para obatenv (ahli rukyat)
mendapati dan menemukan beberapa tempat rukyat g@mggap layak
sebagai tempat observasi penempakan bulan barertisepantai Ujung
Negoro Batang, pantai Ayah Kebumen, pantai Alanaln@iegal, Menara Al-
Husna Masjid Agung Jawa Tengah, dll. Selanjutnylaebepa tempat rukyat
baru tersebut direkomendasikan sebagai tempat \@ssdrilal oleh instansi
yang berwenang seperti kementrian Agama ataupunUPBiglalui PCNU
setempat yang setidaknya melalui pertimbangannpesingan seperti yang
tertera dalam SK PBNU tersebut.

Permasalahan yang terjadi di lapangan adalah basevengkali
pelaksanaan pengamatan hilal (rukyat) gagal kakemalisi medan rukyat
yang tidak bisa lepas dari pengaruh letak geogratimosfer, polusi, dan
gangguan cuaca di langit. Keadaan cuaca dan ikkaa pmasing-masing
tempat tidaklah sama perbedaan ini diakibatkan al@ééinya unsur- unsur
cuaca iklim yang berbeda-beda pada masing-masmgate Salah satu unsur
cuaca dan iklim adalah suhu udara, suhu udara diagai tempat pun

berbeda-beda. Hal ini disebabkan adanya pengaramij suatu tempat.

'8 Delik Iskandar, dkk, Ensiklopedia Seri Cuaca Didimi 1 & 2, Begawan IImu,tt.h.2.



Permasalahan lain yang juga terjadi di lapangarlahdaadanya
laporan mengenai keberhasilan melihat hilal dabeb&pa titik tempat rukyat
yang ditolak persaksiannya karena dipandang hidialkt mungkin terlihat.
Dalam hal ini faktor tempat rukyat perlu dipertakgn apakah sebenarnya
tempat tersebut layak sebagai tempat observagsidida tidak. Begitu juga
faktor perukyat perlu untuk dipertimbangkan apakk& benar-benar ahli
dalamrukyat al-hilal atau tidak, terutama jika rukyat menggunakan|pta
optik yang modern dan berkualitas baik sepertidéth dan teleskop.

Selain faktor tersebut, terkadang pandangan perighilah ke arah
ufuk terkecoh oleh polusi cahaya yang datang damgbnan-bangunan yang
berada di daratan laut. Oleh karena itu, seringtkgldi terjadi kegagalan
pengamatan hilal pada tempat rukyat tertentu padaicara perhitungan data
astronomis ketinggian hilal sudah mencukupi. Sajangatut dipertanyakan
kelayakan tempat rukyat yang selama ini digunakdan atas dasar
pertimbangan apa dipakai untukkyat al-hilal dan direkomendasikan.

Untuk memperoleh keberhasilan dalamkyat al-hilal tidaklah
mudah untuk memenuhi semua faktor-faktor keberduagilikyat yang telah
disebutkan di atas. Oleh karena itu perlu ada k&jlausus mengenai faktor
keberhasilan rukyat. Salah satu faktor keberhasildyat al-hilal dapat
ditinjau dari tempat di mana diadakan observasl.hDi Indonesia tempat
titik rukyat jumlahnya sangat banyak. Termasukaivad Tengah, hingga saat

ini terdapat £ 8 titik rukyat Yakni Menara Al HusmMdasjid Agung Jawa
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Tengah, Pantai Marina Semarang, Pantai Kartini rdepaluke Rembang,
Pantai Ayak Kebumen, Pantai Alam Indah Tegal, Rabfjang Negoro
Batang, dan Menara Assalam Sbio.
Adapun dasar penelitian tempat rukyat di PantaimAlndah Tegal

adalah adanya berita bahwa hilal awal bulan RE&2 H berhasil terlihat di
Pantai Alam Indah (PAI) Tegal dalam kegiatankyat al-hilal untuk
penentuan awal Rajab, bertepatan dengan 29 Jumiddhir 1432 H.
Berdasarkan data hisab Lajnah Falakiyah PBNU yamerbitkan untuk
Markaz Jakarta, posisi hilal memang sangat memukghki untuk dilihat.
litima’ awal bulan terjadi pada pukul 14.03 WIBaplal ghurib), sementara
ketinggian hilal pada saat diadakarkyat al-hilal sudah mencapai 5 derajat
lebih*®

Pantai Alam Indah Tegal juga merupakan salah st tempat
rukyat al-hilal di provinsi Jawa tengah yang memiliki koordinat
109°08'29,74” BT 6°50" 85”LS menurut data di géegarth, akan tetapi
berdasarkan pengukuran GPS Pantai Alam Indah Tregaiiliki koordinat
6°51'6,3" LS, dan 109° 08' 34,1" BT. Hal yang méndari tempatukyat al-
hilal ini adalah selain ufuknya tidak terdapat penglmldemn daratannya tidak
terlalu jauh dari tempat pemantauan hilal, temphyat ini memliliki menara

Distrik Navigasi dengan ketinggian 30 meter diggasnukaan laut.

Yhttp://m.suaramerdeka.com , diakses pada 25 Apti22pukul 15.12 WIB.
Bhttp//wartat,Hilal Awal Rajab Terlihat di Gresik mla Tegal-.phpx. html, diakses
pada tanggal 27 Agustus 2012 pukul 18.32 WIB.
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H. Faturrohim yang merupakan perukyat awal dip&imtersebut
sekaligus anggota lajnah Falakiyah PCNU Tegal, g@siean bahwa Pantai
Alam Indah Tegal selalu diadakan observasi hilgakséahun 1997, akan
tetapi belum berjalan dengan baik karena minimrg/@res dan prasarana.
Pada tahun 2006ukyat al-hilal di Pantai Alam Indah Tegal mulai berjalan
dengan baik sebab rukyat diselenggarakan dantddaleh tim rukyat PCNU
Tegal, BHRD, kementrian Agama Islam Tegal , danapperukyat yang
dating dari tetangga kota, seperti kota BrebesR#analand?®

Dari pemaparan latar belakang dan permasalahartadj aenulis
tertarik untuk meneliti seberapa besar kelayakaamtd® Alam Indah Tegal
sebagai salah satu tempat observasi hilal setdlgh kiblayakannya dari
berbagai aspek parameter baik primer seperti; lgfegrafis, atmosfer,
cuaca, dan data perhitungan astronominya maupamgder skunder seperti;
sarana dan prasarana serta aksesiilitas dan dasylding mencakup tempat
rukyat al-hilal yang efisien, peralatan rukyat yang memadai dlentlinya
parameter tersebut agar diketahui apakah Pantan Atalah Tegal layak,
cukup layak, kurang layak ataukah sama sekali tldgk untuk dijadikan

tempatrukyat al-hilal.

19 Hasil wawancara dengan H. faturrohim ( salah aaggota lajnah Falakiyah PCNU Tegal)
di kediamannya yang terletak di jl. CandrawasimdReyunting Tegal pada tanggal 14 Agustus 2012/
24 Ramadhan 1433 H pukul 21.00 WIB.
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Sebab lain yang penulis jadikan alasan penelitiradalah bahwa
salah satu lahan penelitian ilmu falak tidak ledad tiga komponen, yaitu;
man, method, dan placBantai Alam Indah Tegal merupakalace (tempat)
yang selalu digunakan untuk rukyat dalam penentaamal Ramadhan,
Syawal, Dzulhijjah dan awal bulan Kamariah yangiiga. Maka, penulis
mengangkat penelitian ini dengan judul “Uji KelagakPantai Alam Indah

Tegal Sebagai Tempat Rukyat Dalam Penentuan AwlahBGamariah”.

B. PERUMUSAN MASALAH
Untuk membuat permasalahan menjadi lebih spesifk sesuai

dengan titik tekan kajian, maka harus ada rumusasatah yang benar-benar
fokus. Ini dimaksudkan agar pembahasan dalam Katigini, tidak melebar
dari apa yang dikehendaki. Dari latar belakang yetah disampaikan di atas,
ada beberapa rumusan masalah yang bisa diambil:

1) Apa dasar pertimbangan Pantai Alam Indah Tegallifigam sebagai salah satu
tempat pengamatan hilal (rukyat) ?

2) Sejauh berapakah kelayakan Pantai Alam Indah Teghhgai tempat

observasi hilal dalam penentuan awal bulan kam&riah

C. TUJUAN DAN SIGNIFIKASI PENELITIAN
a) Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini atial
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1) Mengetahui dasar pertimbangan dijadikannya Pakitan Indah
sebagai tempat pengamatan hilal (rukyat).

2) Mengetahui kelayakan Pantai Alam Indah Tegal dSetalaiji
kelayakannya dari berbagai aspek baik dari aspeknpser
primer dan/ atau parameter sekunder.

b) Signifikasi Penelitian

Signifikansi dari skripsi ini adalah :

1) Mendapatkan kejelasan yang merinci tentang kelay&antai
Alam Indah Tegal sebagai tempat pengamatan hitid gatiap
bulan setiap tahunnya atau hanya pada bulan-befmntu.

2) Memberikan laporan dan usulan kepada kementrianmaga
kota Tegal dan para ahli rukyat terutama PBNU rmeRCNU
setempat yang kemudian dilaporkan ke kementriamagRl
mengenai hasil uji kelayakan Pantai Alam Indah Teégikait

dengan acuan pedoman rukyat dan hisab NahdlatoidJla

D. TELAAH PUSTAKA
Telaah pustaka yang dijadikan acuan penulis hdakberapa
tulisan karya ilmiah yang setidaknya terdapat gdiki poin tertentu yang
mengarah pada penelitian kelayakan tempat rukyalawpun belum
ditemukan tulisan secara khusus dan mendetail yaagbahas tentang

kelayakan pantai Alam Indah Tegal sebagai tempatat al-hilal
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Ada beberapa penelitian yang berhubungan dengaalamaukyat
al-hilal dan bulan Kamariah yang ditinjau dari berbagai.s&gperti skripsi
Oki Yosi, mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Walisongang membahas
tentangrukyat al-hilal di pantai Cakung, skripsi dengan juditudi Analisis
Hisab Rukyat Lajnah Falakiyyah al-Husiniyyah Cakuladsarta Timur dalam
Penetapan Awal Bulan Kamaridbrsebut membahas tentang metode analisis
penentuan awal bulan kamariah perspektif Lajnalakialah al-Husiniyyah
Cakung, Jakarta Timur. Pantai Cakung yang beraddakarta Timur ini
sering digunakan untuk melakukauwkyat al-hilal. Namun, dalam skripsinya
Oki Yosi tidak mengujikelayakan Pantai Cakung sebagai temphyat al-
hilal. Yang menjadi objek penelitiannya adalah metode meaa awal bulan
kamariah oleh Lajnah Falakiyyah al-Husiniyyah CainSelain itu ada juga
skripsi Khoirotun Nikmah yang membahas faktor yanmgenyebabkan
perbedaan tingkat keberhasilan rukyat di pantaijuren Kodok dan bukit
Condrodipo serta mengetahui kekurangan dan kelebihg&yat yang

dilakukan di masing-masing lokasi rukyat tersébut

%0 Selengkapnya lihat Oki YosBtudi Analisis Hisab Rukyat Lajnah Falakiyyah alsitiyyah
Cakung Jakarta Timur dalam Penetapan Awal Bulan &aam, Skripsi Fakultas Syariah IAIN
Walisongo Semarang, 2011.

Ik hoirotun Nikmah, Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat Di Pantai Targ Kodok
Lamongan Dan Bukit Condrodipo Gresik Tahun 200812@kripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo
Semarang, 2012.
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Redefinisi Hilal menuju Titik Temu Kalender Hijraly, *4ulisan
T.Djamaluddin yang dimuat Pikiran Rakyat, pada ¢@h@0 dan 21 Februari
2004. Dalam tulisan tersebut dijelaskan tentarfquide hilal, kriteria hisab
dan rukyat di Indonesia, fenomena hisab rukyat yewegyebabkan adanya
perbedaan, oleh karena itu perlu adanya redifmigkna hilal yang integral
antara hisab dan rukyat dengan riset ilmiah yamiguka. kemudian artikel
lainnya tentangVisibilitas Hilal Untuk Usulan Kriteria Tunggal dndonesia
yang disebut sebagai kriteria LAPAN tahun 1995.isan ini membahas
tentang beberapa alternatif kriteria berdasarkaalia® data rukyat di
Indonesia dan Internasional untuk digunakan sebagaar penyusunan
kriteria tunggal hisab rukyat di Indonesia. Di dateya dijelaskan mengenai
Kriteria visibilitas hilal, baik kriteria visibilis hilal Internasional maupun
kriteria visibilitas hilal Indonesia, serkiteria Hisab-Rukyat Indonesfa.

Penelitian Muh. Ma’rufin Sudibyo yang tentabgta Observasi Hilal
2007-2009 di Indonesianembahas tentang tahap awal dari upaya menuju
kalender Hijriah tunggal di Indonesia, yang dimwari langkah paling awal,
yakni pengumpulan data observasi, analisis danrjamakesimpulan secara
empiris. Di dalamnya dibahas bagaimana kampangereasi Bulan sebagai

hilal telah berlangsung sejak 2007 tahun silam wla&@sih berlanjut hingga

“http://t.djamaluddin.spaces.live.com/Blog/cns!D31D&EA6587FD7!135.entry diakses pada
27 Aguatus 2012, Pukul 10.00 WIB.

% Thomas DjamaluddinyMatahari dan Lingkungan Antariksaakarta: Dian Rakyat, cet. IV,
2010, h. 67 — 76.
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kini, bagaimana prosedur operasional pelaksanaaenadsi dan data—data
yang diperoleh hingga membentuk Basis Data Vis#slindonesia (BDVI)

serta perbandingannya dengan basis data interaésiang telah terseleksi,
serta bagaimana analisis yang telah dilakukan deghdoasis data ini, yang
menghasilkan usulan kriteria visibilitas Indonesexta usulan definisi hilal
secara kuantitatif’

Penelitian oleh Wasista Nugraha dalam tesisnya yhagudul
Analisis Suply- Demand Atraksi Wisata Pantai Alamdah Tegal Dalam
teisnya dijelaskan mengenai seluk beluk Pantai Aladah Tegal sebagai
suatu tempat wisata. Studi analisisnya bertujuartukunmengetahui
penanganan atraksi wisata di PAl Tegal yang sedeagan keinginan
wisatawan, dengan sasaran kajian atraksi wisaj@nksupply dan demand
atraksi wisata di PAI Tegal, kajian tersebut mekapakajian perbandingan
supply-demandtraksi wisata di PAI Tegal, serta penarikan kesilap dan
merekomendasikan penanganan atraksi wisata damasgnmasarana di obyek

wisata PAI Tegaf®

24 |Lembaga Pengkajian dan Pengembangan Iimu FRlakyat al-hilal Indonesia Data
Observasi Hilal 2007-2009 di Indonesiogyakarta, 2012.
% Wasista Nugrahainalisis Suply- Demand Atraksi Wisata Pantai Alawteh Tegal Tesis
Magister Teknik Universitas Diponegoro tahun 2008.
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E. METODE PENELITIAN
1) Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangdield research untuk
mempelajari secara intensif di lapangan tentangr laelakang dahulu dan
keadaan sekaraffgpada saat dilakukannya observasi, sehingga pieneiii
dapat dikategorikan dalam jenis penelitian kuafitat
2) Sumber dan Jenis Data
Penelitian ini dalam pengambilan sumber data akanggunakan dua
jenis data. Pertama adalah data primer dan yangakedalah sekunder.
Pertama menggunakan Data primer. Data primer merupakanbsu data
yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidakaimelmedia perantara).
Data primer dalam penelitian ini adalah hasil ob&sgirlangsung di lapangan
terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegjiatan hasil pengujian
Pantai Alam Indah Tegal . Metode yang digunakamkimiendapatkan data
primer yaitu dengan melalui survei dan obsenasg$ung di lapangan. Data
primer juga diperoleh dari interview langsung kepgmhra informan yang

berkaitan dengan asal muasal tempat rukyat di Padéan Indah Tegal,

% Sumadi Suryabrataletodologi PenelitianEd. |, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, Cet.
10, 1997, h. 22.

" penelitian kualitatif merupakan penelitian yangusaha melihat kebenaran-kebenaran atau
membenarkan kebenaran, namun di dalam melihat kederiersebut, tidak selalu dapat dan cukup
didapat dengan melihat sesuatu yang nyata, akapi tehdangkala perlu pula melihat sesuatu yang
bersifat tersembunyi, dan harus melacaknya lelih i@ balik sesuatu yang nyata tersebut. Tujuannya
adalah untuk memahantio(understanyl fenomena atau gejala sosial dengan lebih mebéiatkan
pada gambaran yang lengkap tentang fenomena ykaj diaripada memerincinya menjadi variabel-
variabel yang saling terkaibid.,
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sebab dalam perumusan masalah yang pertama mearertiidta primer
tentang pertimbangan penggunaan Pantai Alam IndagalTsebagai tempat
rukyat.

Kedua: menggunakan data sekunder. Data ini diperoleh miaak
lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dawbjgk penelitiannya. Data
skunder ini bersumber dari data yang berhubungamgah masalah yang
diteliti. Adapun data tertulis penulis merujuk padigkumen dan data bukti
kegiatan rukyat di Pantai Alam Indah Tegal. Selamyja penulis merujuk
pada buku yang diterbitkan oleh Lajnah Falakiyahngeeus Besar
Nahdlatul Ulama Pedoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul Ulads karya
ilmiah yang lainnya yang berhubungan dengan pmmilitempat observasi
hilal (rukyat).

3) Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalamulsan ini yaitu
dengan menggunakan metode survei dan metddervasi/ pengamatan
langsung® dengan mengadakan observasi pengamatan hilal rdaiPalam
Indah Tegal dan juga dengan interview terhadap pafarman yang
berhubungan dengan rukyat tersebut. Adapun tekigervasi tersebut

dilakukan dengan prosedur tearkyat al-hilal sebagai berikut:

% Sumadi Suryabrat@p. cit, him. 17. Lihat juga, Sugiyono, Metode Peneliti@mantitatif
Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta CV, 2011187.
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Pertamamenetukan titik koordinat lintang dan bujur astnomdokasi
pantai Alam Indah Tegal dengan menggunakan bargoagle earth yang
kemudian dibandingkan datanya guna menghasilkan yagatg akurat dengan
menggunakan GPS versi 0.8.2 dalam hp android. S#dtadintang dan bujur
yang akurat sangatlah penting untuk mengetahubiliias hilal yang dapat
dilihat di lokasi tempat rukyat.

Kedua, menganalisis azimuth tempat rukyat dengan patokzamud
tempat maksimal antara azimuth 240° s/d 3b0°

Ketiga, mengetahui visibilitas hilal dengan pendekatan ipamgan
ephemeris versi Slamet Hamb#li.

Keempatmenentukan prediksi cuaca dan atmosfer pada |odwagiat
rukyat pada saat observasi di lapangan dengan mambandingkan data
prediksi cuaca melalui software android Go Weatherversi 2.51 dengan
data BMKG terdahulu guna mengetahui periodik cugaag lebih dekat
kebenaranya.

Data juga diperoleh dengan melakukan kajian-kagahadap dokumen
/catatan khususnya tentang Pantai Alam Indah Telgal keterkaitannya

sebagai tempat rukyat yang berkaitan dengan peafates dalam skripsi ini,

29 Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agaoagit, h.51- 52.

% Slamet HambaliArtikel Hisab Awal Bulan Siste  ~ " " ntasi
Hisab Rukyat di pondok pesantren Daarun Najaatkdbraugu semarang Jawa | engah tanggal 30
Dzulgo’dah-2 Dzulhijjah 1429 H/ 28-30 November 2008
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dan dengan melakukan wawancamatefview)** kepada pihak-pihak yang
berkompeten memberikan informasi untuk skripsi iAdapun interview
tersebut ditujukan kepada Kementrian Agama Tegghdh Falakiyah PCNU
setempat , BMKG Teg#|dan para informan lainnya.
4) Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, data kemudian diolah déakukan analisis
data. Dalam menganalisis data penulis mengguntkamk analisis observatif
dan analisis deskriptif®, yakni dengan mensinkronkan antara teori uji
kelayakan tempat rukyat Pantai Alam Indah Tegabderapa yang terjadi di
lapangan pada waktu observasi. Tehnik analisis c@mani disebut juga
analisis kualitatif*. Metode analisis tersebut dapat disimpulkan dalam

kerangka kerja penelitian sebagai berikut:

¥50erjono Soekantd?engantar Penelitian Hukuntet. 1ll, Jakarta : Penerbit Universitas
Indonesia (Ul-Press), 1986, h. 67.

32 BMKG adalah kependekan dari badan Meteorologimnitblogi, dan Geofisika sebagai
Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND) yang nagarp suatau instansi pelayanan dan
penyediaan informasi di bidang meteorologi, klinhadgg dan geofisika. Lihat Peraturan Kepala Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Nomor: Ké&ahun 2010 Tentang Rencana Strategis
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Tahun 202014, h. 11.

% Noeng Muhadjir,Metodologi Penelitian Kualitatifyogyakarta : Rake Sarasin, Ed. IlI,
1996, h. 88.

3 Analisis kualitatif pada dasarnya mempergunakanikiean logis, analisis dengan logika,
induksi, deduksi, analogi, komparasi dan sejenishylsat Tatang M. Amirin,Menyusun Rencana
Penelitian,Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995, h. 95.
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Data primer :
Data observasi di lapangan d
data- data dari hasil wawancafa
kepada para informan baik dgi

Pokok Kementrian Agama Tega
permasalaha] [ | Lajnah Falakiyah setempaf,
PCNU, PBNU, BMKG dan Analisis
informan yang lainnya Deskriptif
Teknik
Pengumpulan
Data
o Observasi Data Skunder: »
o Dokumentasi Tulisan ilmiah yang Analisis
oWawancara berhubungan dengan penilitiga- Observatif
tempat observasi hilal.

Hasil penelitian:
oDasar pertimbangan Pantai Alam Indah
Tegal dijadikan sebagai salah satu
tempatrukyat al-hilal.
oKelayakan Pantai Alam Indah Tegal
sebagai tempat observasi hilal dalam
penentuan awal bulan kamariah.

Teori kelayakan
tempatrukyat al-
hilal

F. SSISTEMATIKA PENULISAN
Secara garis besar penulisan skripsi ini terdin &abab, dimana

dalam setiap bab terdapat sub-sub bab permasalaian;

Bab | berupa pendahuluan, bab ini meliputi latelakang masalah,

perumusan masalah, tujuan & signifikasi penelitrmanfaat penelitian, telaah
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pustaka, metodologi penelitian , kerangka teoriefian, dan sistematika
penulisan.

Berikutnya bab Il yaitu mengenai konsep umum laaddsori yang
memuat sekilas penjelasan tentamtdkyat al-hilal pendapat para ulama’
tentangrukyat al-hilal, teorirukyat al-hilal.

Bab Ill mengenai kondisi letak geografis dan kliolagjis Pantai
Alam Indah Tegal, historigrafi tentang pelaksanaakyat al-hilal di Pantai
Alam Indah Tegal . Pada bab ini juga akan dipapartfata keberhasilan
rukyat untuk penentuan awal Rajab, bertepatan de2§aJumadil Akhir
1432 H.

BAB IV merupakan pokok daripada pembahasan pemulssaipsi
ini yakni meliputi analisis kelayakan pantai Alamdah Tegal dari berbagai
aspek parameter primer maupun paramater skunder.

Terakhir adalah Bab V berupa penutup. Dalam penuitup
dipaparkan kesimpulan, saran-saran dan kata peridéuppada bagian ketiga
adalah lampiran-lampiran yang menerangkan dan nkemdudata-data pada
skripsi ini, baik berupa surat keterangan, fot@fotnaupun data hasil

wawancara dan lain-lain.



